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Abstract — The advancement of Artificial Intelligence (Al) and deep learning offers significant
opportunities for innovation in education. This program aimed to improve the understanding
and skills of junior high school mathematics teachers in Padang City in utilizing Al to support
creative and efficient learning. The training, held at SMP Negeri 25 Padang and attended by
55 MGMP Mathematics members, included lectures, hands-on practice using MagicSchool Al
and ChatGPT, and the development of interactive learning media through Wordwall and
Kahoot!. Evaluation results showed that all participants improved their understanding of Al
and deep learning concepts, and more than 90% found the materials relevant and easy to apply.
The training successfully fostered teachers’ motivation to adapt to Al-based learning
innovations. Similar programs are recommended to continue with classroom mentoring to
ensure optimal Al implementation in schools.

Keywords —Akrtificial Intelligence, Deep Learning, Smart Learning Technology, Mathematics
Teachers, Teacher Professional Development

Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang sangat
pesat di era digital menuntut dunia
pendidikan untuk beradaptasi dengan inovasi
baru dalam proses pembelajaran. Salah satu
inovasi yang memiliki potensi besar dalam
mendukung pembelajaran abad ke-21 adalah
Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan
buatan. Pemanfaatan Al dalam pendidikan
dapat membantu guru  meningkatkan
efektivitas pengajaran, memperkaya strategi
pembelajaran, serta memberikan umpan balik
yang cepat dan personal kepada peserta didik
[1,2].

Dalam  beberapa  tahun  terakhir,
kemunculan Al generatif seperti ChatGPT
dan MagicSchool Al telah memperluas
cakupan pemanfaatan Al di bidang
pendidikan. Teknologi ini tidak hanya dapat
digunakan sebagai alat bantu siswa dalam
memperoleh informasi, tetapi juga membantu
guru dalam menyusun dokumen

pembelajaran, merancang soal evaluasi, dan
melakukan refleksi pengajaran secara lebih
efisien dan kontekstual [4,9-11]. Dengan
kemampuan pemrosesan bahasa alami
(natural language processing), Al generatif
mampu menyesuaikan keluaran berdasarkan
kebutuhan pengguna, sehingga potensinya
untuk mendukung transformasi pendidikan
semakin besar [4].

Namun demikian, hasil observasi dan
diskusi dengan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) Matematika SMP Kota
Padang menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi Al dalam pembelajaran masih
menghadapi sejumlah kendala. Beberapa
studi menunjukkan bahwa guru pada
umumnya belum memiliki literasi digital dan
kesiapan yang memadai dalam
mengintegrasikan teknologi Al ke dalam
pembelajaran, terutama karena kurangnya
pelatihan, pendampingan, dan dukungan
kebijakan yang sistematis [3,4]. Kondisi ini
juga tercermin pada guru-guru MGMP
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Matematika, yang masih belum familiar
dengan aplikasi pembelajaran berbasis Al
seperti  Wordwall,  maupun  dengan
pemanfaatan Al generatif seperti ChatGPT
atau  MagicSchool dalam  mendukung
perencanaan dan evaluasi pembelajaran [5,9].

Keterbatasan literasi Al ini berdampak
pada rendahnya eksplorasi guru terhadap
potensi  teknologi dalam  menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
menarik. Padahal, berbagai penelitian telah
menunjukkan bahwa penerapan media
berbasis Al seperti Wordwall dapat
meningkatkan keterlibatan dan kemampuan
representasi  matematis  siswa  dalam
pembelajaran  [6]. Dengan  demikian,
peningkatan kapasitas guru dalam memahami
dan mengimplementasikan teknologi Al,
termasuk Al generative, menjadi kebutuhan
yang mendesak untuk  mewujudkan
transformasi  digital dalam pendidikan
[3,7,9].

Selain itu, penting pula diberikan
pemahaman kepada guru mengenai konsep
deep learning, baik dalam konteks pedagogis
(pembelajaran mendalam) maupun dalam
konteks teknologi (deep learning sebagai
bagian dari  Al). Dalam  konteks
pembelajaran, deep learning menekankan
pemahaman konseptual, pemikiran kritis, dan
penerapan pengetahuan secara bermakna.
Sementara dalam konteks teknologi, deep
learning menjadi landasan bagi sistem Al
yang mampu mempelajari pola data
kompleks untuk mendukung personalisasi
pembelajaran [8]. Pemahaman dua sisi ini
diharapkan dapat membantu guru beradaptasi
dengan perubahan paradigma pendidikan dan
memanfaatkan teknologi secara efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan untuk memberdayakan guru-
guru MGMP Matematika SMP Kota Padang
dalam mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi Al, termasuk Al generatif, dalam
pembelajaran. Kegiatan ini diharapkan dapat
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mendorong terciptanya proses belajar yang
inovatif, adaptif, dan bermakna, serta
memperkuat  kompetensi  guru  dalam
mengelola pembelajaran berbasis teknologi
yang sesuai dengan kebutuhan siswa masa
Kini.

Solusi/Teknologi

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi
guru-guru MGMP Matematika SMP Kota
Padang, solusi yang ditawarkan dalam
kegiatan pengabdian ini adalah pelatihan dan
pendampingan intensif terkait penerapan
Artificial Intelligence (Al) dan konsep deep
learning dalam pembelajaran matematika.
Kegiatan ini dirancang untuk menjawab
keterbatasan literasi  digital, minimnya
pengalaman eksplorasi Al, serta kurangnya
inovasi dalam metode evaluasi pembelajaran
yang dialami para guru.

Pelatihan ini berfokus pada eksplorasi
aplikasi pendukung pembelajaran berbasis
Al, seperti Wordwall, MagicSchool, dan
ChatGPT, yang dapat digunakan guru untuk
berbagai kebutuhan pembelajaran. Aplikasi
Wordwall membantu guru menciptakan
aktivitas belajar yang menarik dan interaktif,
sementara MagicSchool dan ChatGPT
berperan penting dalam membantu guru
menyusun dokumen pembelajaran,
mengembangkan soal ujian yang variatif,
serta mengoptimalkan perencanaan dan
evaluasi pembelajaran secara efisien dan
kontekstual sesuai dengan kebutuhan siswa di
era digital.

Melalui kegiatan ini, guru diharapkan
dapat:

1. Mengenal dan memahami prinsip
dasar Al dan deep learning serta
perannya dalam konteks
pembelajaran dan evaluasi di sekolah;

2. Menguasai  penggunaan  aplikasi
Wordwall dan aplikasi serupa untuk
meningkatkan interaktivitas dan

88



keterlibatan siswa dalam proses
belajar;

3. Mengeksplorasi pemanfaatan
MagicSchool dan ChatGPT untuk
penyusunan dokumen pembelajaran,
pembuatan soal evaluasi, serta

perencanaan materi berbasis
teknologi Al;
4. Melakukan  simulasi  penerapan

pembelajaran berbasis Al di kelas,
termasuk mengintegrasikan
pendekatan deep learning dalam
penyusunan materi ajar;

5. Mengembangkan sistem evaluasi
otomatis  berbasis Al  yang
memungkinkan pemberian umpan
balik cepat, adaptif, dan berbasis data
terhadap hasil belajar siswa.

Penggunaan Al dalam pembelajaran
matematika terbukti dapat memperdalam
pemahaman konsep dan meningkatkan
kepercayaan diri siswa [2,6]. Hasil penelitian
terdahulu mengindikasikan bahwa
pemanfaatan MagicSchool Al oleh guru di
berbagai negara berperan penting dalam
mendukung perencanaan serta komunikasi
pembelajaran [9], dan pelatihan terkait
platform tersebut mampu meningkatkan
efikasi mengajar serta menekan beban
informasi yang berlebihan [10].

Sementara itu, uji coba di Inggris oleh
Education Endowment Foundation (2024)
membuktikan bahwa guru yang
menggunakan ChatGPT dengan panduan
pendukung dapat mengurangi  waktu
persiapan pelajaran hingga 31 % [11]. Hasil
penelitian  tersebut menegaskan bahwa
teknologi Al generatif, termasuk ChatGPT
dan MagicSchool, berperan  dalam
mendukung guru menyusun materi ajar dan
evaluasi dengan cara yang lebih efisien,
adaptif, dan relevan dengan kebutuhan
peserta didik [3,4,8-11].
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Selain pelatihan teknis, kegiatan ini juga
menekankan pentingnya  pendampingan
berkelanjutan dan pembentukan komunitas
belajar antar guru (learning community)
untuk memastikan keberlanjutan praktik
inovatif setelah kegiatan berakhir. Melalui
pendekatan ini, guru tidak hanya memperoleh
keterampilan teknis menggunakan Al, tetapi
juga membangun pola pikir reflektif dan
adaptif terhadap perkembangan teknologi
pendidikan di masa depan.

Pelatihan  dan  pendampingan  ini
diharapkan dapat berkontribusi langsung
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
matematika di Kota Padang, mendorong guru
lebih mandiri dalam mengembangkan inovasi
pembelajaran, serta memperkuat sinergi
antara perguruan tinggi dan sekolah dalam
menciptakan ekosistem pendidikan yang
cerdas dan berkelanjutan.

Hasil dan Diskusi

Kegiatan pelatihan dilaksanakan di SMP
Negeri 25 Padang dengan pertemuan pertama
pada tanggal 28 Agustus 2025. Kegiatan ini
dihadiri oleh sebanyak 55 guru matematika
SMP vyang tergabung dalam MGMP
Matematika Kota Padang. Berdasarkan hasil
survei awal, diketahui bahwa seluruh peserta
telah memiliki tingkat familiaritas yang
cukup baik terhadap pemanfaatan aplikasi
berbasis  kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) dalam pembelajaran. Hal
tersebut ditunjukkan pada Gambar 1, yang
memperlihatkan ~ bahwa  setiap  guru
setidaknya telah mengenal minimal satu
aplikasi Al yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran diantara ChatGPT,
Magicshcool, wordwall dan Kahoot! yang
dilatihkan pada program ini.
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ChatGPT
54 3%

Gambar 1. Grafik Proporsi pengetahuan awal peserta pelatihan terhadap aplikasi yang akan
digunakan dalam pelatihan.

Gambar 1 menunjukkan bahwa lebih dari
setengah peserta pelatihan telah mengenal
ChatGPT sebagai salah satu aplikasi berbasis
kecerdasan buatan (Al) yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran. Sementara itu,
beberapa aplikasi Al lain yang akan
dieksplorasi dalam kegiatan pelatihan ini
masih jarang digunakan, bahkan belum
dikenali oleh sebagian besar peserta.
Informasi ini  menjadi dasar dalam
perancangan materi dan strategi pelatihan
agar lebih sesuai dengan tingkat pengetahuan
awal peserta.

Dengan banyaknya guru yang telah
familiar  dengan  ChatGPT, pelatihan
diarahkan untuk memperluas wawasan dan

Gambar 2. Foto Kegiatan Pemaparan Materrii'

Sesi kedua pelatihan difokuskan pada
eksplorasi pemanfaatan aplikasi
MagicSchool Al dan ChatGPT dalam
penyusunan dokumen pembelajaran serta
perancangan soal evaluasi. Berdasarkan hasil

keterampilan peserta dalam pemanfaatan
berbagai aplikasi Al lainnya. Sebelum sesi
praktik  eksplorasi penggunaan Al
dilaksanakan, peserta terlebih  dahulu
mendapatkan ~ materi  pengantar  yang
bertujuan memotivasi guru dalam
menghadapi dinamika  perkembangan
teknologi pendidikan, khususnya terkait
konsep deep learning atau pembelajaran
mendalam. Selain itu, peserta juga diberikan
pemahaman mengenai peran Al sebagai alat
bantu dalam kegiatan pembelajaran, sehingga
diharapkan guru mampu memanfaatkan
teknologi tersebut untuk merancang dan
menyiapkan kebutuhan pembelajaran secara
lebih efisien dan kontekstual.

-

ot
dan Diskusi Awal.

survei yang ditampilkan pada Gambar 3,
diketahui bahwa hanya sekitar 17% peserta
yang secara rutin menggunakan Al dalam
kegiatan pembelajaran sebelum pelatihan
dilaksanakan. Sebagian besar peserta hanya
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memanfaatkan Al beberapa kali dalam satu sekali untuk
semester, sedangkan sekitar 6,8% peserta pembelajaran.
tercatat belum pernah menggunakan Al sama

mendukung proses

Sering (hampir setiap Cukup sering (beberapa kali Jarang (1-2 kali saja) Tidak pernah
minggu) dalam satu semester)

Gambar 3. Grafik proporsi penggunaan Al oleh guru untuk pembelajaran

Pada  sesi praktik pemanfaatan diperkenalkan  fitur  TeacherBot pada

ChatGPT sebagai alat bantu perancangan

MagicSchool Al dan ChatGPT, peserta

menunjukkan antusiasme tinggi sejak tahap
pengenalan hingga praktik. Peserta dibagi
dalam beberapa kelompok sesuai kelas yang
diampu untuk menyusun modul ajar, LKPD,
dan soal ujian. Karena sebagian besar sudah

pembelajaran. Di akhir sesi, setiap kelompok
mempresentasikan hasil karyanya yang
disusul dengan diskusi. Seluruh hasil kerja
peserta telah terdokumentasi dan menjadi
arsip pelatihan untuk tindak lanjut pembinaan

familiar

dengan

ChatGPT, turut guru.

GPT
n Adobe Buat lembar kerja berdasarkan topik aiau ieks apa pun.
Temukan dan buat versi kustom ChatGPT yang menggabungkan instruksi, pengetahuan
ekstra, dan kombinasi keahlian,
& Penulis Ulang Teks
9! Ambil teks apa pun dan tulis ulang dengan kriteria khusus. 1 Teacher Bot

Umpan Balik Penulisan , Teacher Bot
ﬂ Buat umpan balik pada penulisan siswa berdasarkan kriteria . - .
khusus atau rubrik.
AISNSW POHPE
ais. .
Generator Presentasi o Email Profesional b+ f
B et sporpocssanan s e BB oo ot prfsons
video YouTube, atau kenten yang diunggah 6 . % Art Teacher Bot 4.5
,&‘ c iz .
Konten Akademik » Pertanyaan Video YouTube
2 : (=} Bk eacher ot
m Buat konten akademik khusus berdasarkan kriteria pilihan Buat pertanyaan panduan yang selaras dengan video .
Anda. YouTube:

Gambar 4. Foto Kegiatan Praktik Penyusunan Dokumen Pembelajaran dan Al yang Digunakan.
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Sesi  berikutnya  difokuskan  pada
eksplorasi pemanfaatan aplikasi kecerdasan
buatan untuk pembelajaran interaktif dan
menyenangkan. Pada sesi ini diperkenalkan
dua platform pembelajaran digital, yaitu
Wordwall dan Kahoot!, yang dapat
dimanfaatkan untuk menciptakan suasana
kelas yang lebih hidup dan partisipatif.
Peserta  dibekali dengan pengetahuan
mengenai berbagai fitur utama yang sering
digunakan dalam pembuatan kuis interaktif

rutkan m
n& Membuka kotak Kuls Q Roda acak
]
ooB

Kartu lampu kilat [3  Pasangan yang cocok
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guna mendukung kegiatan pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan bagi siswa.

Pemateri menekankan bahwa penggunaan
media pembelajaran digital seperti Wordwall
dan  Kahoot! = mampu  menciptakan
pengalaman belajar yang menarik, tidak
monoton, dan kreatif, sehingga dapat
meningkatkan motivasi serta keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Gambar 5 menampilkan cuplikan materi yang
disampaikan oleh narasumber pada sesi
pelatihan ini.

auix

PKM September 2025_MGMP_SMP

juan utama darl RPP?

2 _

Urutkan jenis bilangan berikut darl yang paling kecil

hingga yang terbesar:

Menyenangkan

Sesi ini  diisi dengan  simulasi
penggunaan aplikasi berbasis Al serta
praktik pembuatan media pembelajaran
interaktif menggunakan Wordwall dan
Kahoot!. Seluruh peserta berhasil membuat
akun, mencoba fitur utama, dan memahami
perbedaan antara fitur gratis dan berbayar

pada kedua platform. Peserta tampak antusias
mengikuti kegiatan dan mampu
menghasilkan media pembelajaran yang
kreatif serta relevan dengan kebutuhan kelas.
Dokumentasi kegiatan dan hasil karya peserta
ditampilkan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Pelaksanaan Kegiatan Simulasi dan Praktik Eksplorasi Al untuk Pembelajaran
yang Menyenangkan serta Contoh Hasil Kerja Peserta Pelatihan

Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi dengan  lebih  optimal  dibandingkan
untuk mengukur peningkatan pengetahuan sebelumnya. Meskipun demikian,
dan kepercayaan diri peserta dalam berdasarkan data pada Gambar 7b, masih
memanfaatkan Al untuk pembelajaran. Hasil terdapat sekitar 1,4% peserta yang belum
evaluasi menunjukkan bahwa seluruh peserta sepenuhnya percaya diri dalam
mengalami peningkatan pemahaman mengintegrasikan Al ke dalam kegiatan
terhadap penggunaan Al setelah mengikuti pembelajaran di kelas.

pelatihan, dan mampu mengaplikasikannya

Peningkatan pemahaman tentang konsep pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran

Peserta percaya diri untuk menggunakan aplikasi berbasis Al dalam pembelajaran di kelas setelah pelatihan
kat setelah

50.0%
40.0%
Ya

30.0%

200%

Tidak | 0% 100%

0.0%

M (sangat tidak setuju) 1 [ (tidak setuju) 2 (netral)3 W (setuju)d W (sangat setuju)5

(@) (b)
Gambar 7. (a) Proporsi peningkatan pemahaman peserta tentang pemanfaatan Al, dan (b)
proporsi peserta yang percaya diri menggunakan Al dalam pembelajaran setelah mengikuti

pelatihan
Selain evaluasi terhadap peserta, dilakukan pelatihan, hasilnya dapat dilihat pada
pula evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan Gambar 8.
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Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Materi pelatihan
disampaikan dengan |
jelas dan mudah 27%
dipahami.

Materi pelatihan
relevan dengan
kebutuhan ' 4.1%
pembelajaran
matematika di kelas.

0% 25%

(netral) 3

workshop ini membantu dalam
mengembangkan keterampilan
membuat media pembelajaran

interaktif berbasis Al

25.7%

praktik langsung yang dilakukan
selama pelatihan cukup untuk
memahami cara penggunaan aplikasi
Al

50% 5% 100%

(setuju) 4 [l (sangat setuju)5

74.3%

50.0% 45.9%

0% 25%

B Tidak @ Cukup

50% 75% 100%

Sangat

Gambar 8. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan oleh Peserta.

Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 8,
lebih dari 90% peserta menyatakan bahwa
materi pelatihan disampaikan dengan jelas,
mudah dipahami, dan relevan dengan
kebutuhan pembelajaran matematika di kelas.
Seluruh peserta juga menilai bahwa kegiatan
ini  membantu mereka mengembangkan
keterampilan dalam membuat media
pembelajaran interaktif berbasis Al seperti
ChatGPT, Magicschool, Wordwall dan
Kahoot!. Namun demikian, sekitar 4%
peserta berpendapat bahwa waktu praktik
yang tersedia belum cukup untuk sepenuhnya
memahami penggunaan aplikasi Al, sehingga

sebagian  peserta masih  memerlukan
pendampingan lebih lanjut.
Kesimpulan

Kegiatan pelatihan eksplorasi
Acrtificial Intelligence (A dalam

pembelajaran telah berhasil meningkatkan
pemahaman dan  keterampilan  guru
matematika SMP se-Kota Padang dalam
memanfaatkan teknologi cerdas untuk
mendukung proses pembelajaran. Melalui
rangkaian sesi materi dan praktik langsung,
peserta memperoleh wawasan tentang
pembelajaran mendalam (deep learning),
pemanfaatan platform berbasis Al seperti
MagicSchool Al dan ChatGPT, serta
penerapan media pembelajaran interaktif
menggunakan Wordwall dan Kahoot!.
Antusiasme dan partisipasi aktif peserta
menunjukkan adanya motivasi tinggi untuk
beradaptasi dengan perkembangan teknologi
pendidikan serta menjadikannya alat bantu
dalam menciptakan pembelajaran yang lebih
kreatif, efisien, dan berpusat pada siswa.

Ke depan, kegiatan serupa disarankan
untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dan
berorientasi pada pendampingan praktik di
kelas, sehingga pemanfaatan Al benar-benar
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terimplementasi  secara optimal dalam
kegiatan pembelajaran. Selain itu, dukungan
dari pihak sekolah dan dinas pendidikan
sangat diperlukan, baik dalam bentuk
penyediaan fasilitas teknologi, kebijakan
yang mendorong inovasi digital, maupun
penguatan jejaring komunitas guru. Dengan
sinergi yang berkesinambungan antara guru,
sekolah, dan pemangku kebijakan, penerapan
Al dalam pendidikan diharapkan dapat
memperkuat peran guru sebagai fasilitator
pembelajaran dan  berkontribusi  pada
peningkatan mutu pendidikan di Kota
Padang.
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